BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Rancangan antena mikrostrip circular patch pendeteksi keretakan terhadap

posisi dan sudut, telah dilakukan secara simulasi. Dari hasil simulasi dan

perbandingan dapat disimpulkan bahwa:

1.

Antena mikrostrip-circular patch dirancang dan-disimulasikan dengan
frekuensi 2450 MHz yang memiliki radius patch 22,9 mm dengan
pencatu line feed.

Keretakan yang diberikan dapat mempengaruhi nilai return loss, VSWR
dan frekuensi antena.

Ketika crack diletakkan di bagian dalam patch maka antena dapat dengan
mudah mendeteksi adanya keretakan dengan dilihatnya perubahan nilai
return loss, VSWR, dan pergeseran frekuensi yang mana semakin besar
ukuran crack maka nilai return loss, VSWR, dan pergeseran frekuensi
akan semakin besar/bahkan melebihi nilai parameter antena seharusnya.
Ketika crack diletakkan di bagian luar patch maka antena sulit
mendeteksi adanya keretakan dengan dilihatnya perubahan nilai return
loss, VSWR, dan pergeseran frekuensi yang mana tidak mengalami
perubahan yang signifikan walaupun ukuran crack semakin besar.
Ketika antena digeser menuju keretakan maka antena akan mendeteksi
adanya keretakan dengan dilihatnya nilai pergeseran frekuensi, return
loss, dan VSWR yang mengalami kenaikan. Namun jika antena digeser
jauh dari posisi keretakan makaantena sulit mendeteksi adanya
keretakan dengan dilihatnya pergeseran. frekuensi, return loss, dan
VSWR yang tidak terjadi perubahan.

Pada kondisi crack di bagian dalam patch posisi sudut 45° lebih baik
mendeteksi keretakan dari pada posisi crack didalam patch dikarenakan
hasil nilai return loss mencapai -0.5150 dB, nilai VSWR mencapai
33.7446, dan pergeseran frekuensi mencapai 55 MHz pada ukuran retak

paling besar.

59



5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya disarankan:

1. Agar penelitian ini dapat dikembangkan kembali menggunakan teknik
yang lebih efektif dan efisien.

2. Agar antena dapat diuji pada kondisi sebenarnya.
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